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ABSTRAK

PT. Bukit Asam (Persero), Tbk. merupakan perusahaan tambang batubara yang berlokasi di 
Tanjung Enim, Sumatera Selatan. Penambangan pada daerah Muara Tiga Besar Utara 
menggunakan kombinasi shovel dan truck. Kegiatan penambangannya dilakukan oleh pihak 
kontraktor PT. Pama Persada Nusantara.

Sesuai dengan perhitungan yang didapat, lokasi pengupasan tanah 1 dengan total volume 
tanah 130.000 BCM digali menggunakan satu unit excavator backhoe PC 750 dan diangkut 
menggunakan lima belas unit dumptruck Scania P 36 dan memiliki nilai MF 1,00. Pada lokasi 
pengupasan tanah 2 dengan total volume 300.000 BCM digali menggunakan satu unit excavator 
backhoe PC 800 dan diangkut menggunakan empat unit articulated dumptruck HM 400 dan 
memiliki nilai MF 0,90. Sedangkan pada lokasi pengupasan tanah 3 dengan total volume 470.000 
BCM yang digali menggunakan satu unit excavator backhoe P C 800 dan diangkut menggunakan 
tiga unit hydraulic dumptruck HD 465 dan memiliki nilai MF 1,2.

Dari hasil kajian atas ketiga lokasi diperlukan langkah agar produktivitas menjadi optimal, 
yaitu dengan digunakan pendekatan nilai MF=1 agar tidak terjadi waktu tunggu bagi alat gali 
muat maupun alat angkut, lalu dengan menggunakan metode pemuatan double stopping untuk 
mengurangi waktu manuver alat angkut saat antri menunggu untuk dimuat. Penanganan jalan 
angkut juga diperlukan baik perawatan kondisi jalan, maupun penentuan dimensi lebar jalan 
sesuai jenis alat angkut yang melewatinya, untuk lebar jalan angkut pada jalur lurus selebar 15 
meter sedangkan untuk lebar jalan pada tikungan selebar 16,5 meter.

Kata kunci: alat angkut, alat gali muat, produktivitas, match factor
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang
Seiring dengan meningkatnya kebutuhan akan batubara sebagai sumber 

energi alternatif, PT. Bukit Asam (Persero), Tbk. (PT.BA) sebagai salah satu 

perusahaan besar penambangan batubara di Indonesia berusaha meningkatkan 

produksinya dengan tujuan mampu memenuhi permintaan pasar baik dalam 

maupun luar negeri.
PT.BA Unit Pertambangan Tanjung Enim Ha terdiri atas tiga lokasi izin 

usaha penambangan yaitu Tambang Air Laya (TAL) seluas 7.700 Ha, Tambang 

Muara Tiga Besar seluas 3.300 Ha, dan Tambang Banko Barat seluas 4.300 Ha. 

Dari luas kuasa pertambangan yang ada total cadangan yang tertambang sebesar 

1,2 miliar ton. Potensi Batubara di PT.BA saat ini memungkinkan untuk 

ditingkatkan lagi dengan memberikan prioritas yang lebih besar pada 

pengembangan dan pemanfaatannya. Oleh karena itu PT.BA dari tahun ke tahun 

terus berupaya untuk mengoptimalkan produksi batubaranya. Pada daerah Muara 

Tiga Besar penambangan dilakukan dengan metode konvensional yang 

merupakan penambangan dengan kombinasi penggunaan backhoe dan dump 

truck. Lokasi Muara Tiga Besar juga dibagi atas dua lokasi penambangan yaitu 

Muara Tiga Besar Utara dan Muara Tiga Besar Selatan. Urutan kegiatan 

penambangan di MTB dimulai dari pembersihan lahan, pengupasan dan 

penimbunan tanah pucuk serta penggalian batubara dan pengangkutannya.

1-1
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Kegiatan pengupasan lapisan tanah penutup dilakukan untuk berbagai 

tujuan, seperti pembuatan jalan, pembuatan tanggul, pembuatan jalan sal aur an air 

dan untuk menyingkap lapisan batubara dibawahnya. Dalam kegiatan 

lapisan tanah penutup di lokasi penambangan Muara Tiga Besar

i

pengupasan
Utara (MTBU) terlebih dahulu diketahui volume total material tanah penutup 

yang akan dibuang sehingga dapat dianalisa jenis alat-alat yang akan digunakan
E

untuk menggali dan mengangkut material hasil, sehingga dapat dijadikan

untuk pelaksanaan kegiatan pengupasan lapisan tanah penutup di daerah

acuan

umum 

tersebut.

L2. Permasalahan
Dalam upaya peningkatan produksi batubara, PT.BA berusaha untuk 

melakukan kegiatan penambangan sebaik mungkin, baik dalam hal pembersihan 

lahan, pengupasan lapisan tanah penutup, maupun penggalian batubara. Kegiatan 

pengupasan lapisan tanah penutup harus dilakukan dengan maksimal dan efisien, 

maka perlu untuk mengkaji dalam pemilihan alat gali muat serta alat angkut 

untuk menunjang kegiatan pengupasan tanah itu sendiri. Sehingga diperlukan 

perhitungan jumlah dan pemilihan jenis alat-alat yang akan yang akan digunakan, 

dengan mempertimbangkan lama kegiatan pengupasan dan keadaan lapangan di 

lokasi kegiatan penambangan.

Lokasi MTBU saat ini memiliki satu sump utama di bagian tengah yang 

dijadikan lokasi pembuangan. Metode pembuangannya adalah dengan back 

filling yaitu membuang tanah untuk menimbun kembali lokasi yang telah lebih 

dulu dikupas. Pada lokasi penelitian 1, dilakukan pengupasan lapisan tanah untuk 

pembuatan jalan untuk mengambil batubara lapisan B yang sudah terekspose. 

Dikarenakan pada lokasi ini terdapat sump bekas yang lumpur didalamnya akan 

digelontorkan ke sump utama, maka batubara tersebut harus secepatnya diangkut 

agar tidak ikut terbuang bersama lumpur. Pada lokasi penelitian 2, dilakukan 

pengupasan untuk pembuatan jalan saluran air dari sump utama menuju KPL 

baru. Kegiatan pengupasan ini dilakukan lebih cepat lebih baik, mengingat air
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musim hujan. Pada lokasipada sump utama yang terus bertambah karena sedang 

penelitian 3, kegiatan pengupasan digunakan untuk menyingkap lapisan batubara 

Cl. Kegiatan ini harus cepat dilakukan agar lapisan batubara Cl tidak ikut 

tertimbun karena lokasinya yang dekat dengan lokasi pembuangan backfilling.

13. Pembatasan Masalah
Masalah yang dibahas dalam penulisan ini adalah perhitungan jumlah 

penggunaan alat gali muat dan alat angkut pada kegiatan pengupasan lapisan 

tanah penutup di lokasi penambangan MTBU.

1.4. Tujuan dan Manfaat
Tujuan dari penelitian ini adalah menghitung jumlah penggunaan dan 

pemilihan alat gali muat dan alat angkut.
Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi kepada 

perusahaan mengenai pemilihan penggunaan alat gali muat dan alat angkut yang 

sesuai dengan berdasarkan pendekatan nilai Match Factor bernilai satu sebagai 

pertimbangan teknis di PT. Bukit Asam (Persero), Tbk.

1.5. Metodologi Penelitian
Pada penelitian ini, metode yang digunakan berupa metode eksperimental 

karena perumusan masalah yang ada berkenaan dengan upaya mengoptimalkan 

kegiatan pengupasan lapisan tanah pada lokasi penambangan MTBU berdasarkan 

keserasian jumlah alat angkut dan alat gali muat yang digunakan. Dalam 

penelitian eksperimental, kegiatan penelitian ini dilakukan untuk menguji 

hipotesis. Hipotesis adalah jawaban sementara, dinyatakan dalam bentuk 

pertanyaan. Hipotesis telah mengandung kebenaran pada tingkat teoritik atau 

kebenaran logika. Pada tahap ini, jawaban ilmiah teoritis sementara terhadap 

masalah penelitian akan ditelusuri dengan penalaran dedukatif. Teori-teori yang 

dipelajari mengenai optimalisasi kegiatan pengupasan lapisan tanah meliputi

perhitungan produktivitas alat angkut dan alat gali muat untuk mendapatkan lama •rT;
... ‘''■■t.''y

waktu produksi dan menghitung jumlah alat angkut dan alat gali muat yang akan v 

digunakan berdasarkan faktor keserasian yang nilainya paling mendekati satu.
c-,

j
'C' ICT / V’'
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Dalam penyusunan laporan ini, ada beberapa cara yang dilakukan untuk 

mendapatkan data yang diperlukan, di antaranya :

1. Studi Literatur
Mempelajari literatur-literatur yang ada baik berupa text book, jurnal 

penelitian dan laporan-laporan yang berhubungan dengan penelitian dan 

faktor-faktor yang mendukungnya.

2. Pengambilan Data
a. Data Primer merupakan data yang diambil langsung dari lapangan yang 

meliputi data jenis dan type alat gali-muat dan alat angkut yang ada di 

lokasi penelitian, serta jumlah alat-alat yang tersedia, data lebar jalan 

angkut, data jarak antara lokasi tanah yang akan dikupas dengan dumping 

area (inside dump) di wilayah tengah Muara Tiga Besar Utara, waktu 

produktif dan efisiensi keija.

b. Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari arsip dan data-data yang 

sudah ada diperusahaan yang digunakan sebagai kelengkapan dalam 

menyelesaikan penelitian, seperti data volume tanah, data geoteknik, data 

curah hujan, spesifikasi alat mekanis yang digunakan, dan lain sebagainya.

3. Pengolahan data

Pengolahan data merupakan perubahan dari data mentah yang diambil dari 

lapangan, disusun, kemudian dihitung nilai-nilai yang diperlukan seperti nilai 

rata-rata cycle time dengan metode statisik dan hasilnya akan digunakan 

dalam perhitungan selanjutnya sesuai dengan permasalahan yang ada.
4. Analisa data

Analisa data merupakan proses pengolahan dari data-data hasil perhitungan 

yang telah ada, lalu kemudian di proses dan dianalisa. Analisa data terdiri dari 

perhitungan produktivitas alat gali muat, tingkat produksi, perhitungan 

produktivitas alat angkut, nilai keserasian dan kemudian perhitungan jumlah 

alat gaLi muat dan alat angkut yang akan digunakan.
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Kajian Teknis Perhitungan Penggunaan Alat Gali Muat dan 
Alat Angkut pada Kegiatan Pengupasan Lapisan Tanah 
Penutup di Lokasi Muara Tiga Besar Utara Tambang 

Batubara PT. Bukit Asam (Persero), tbk.

i ’

Identifikasi Masalah dan Studi Literatur

I
Perumusan Masalah

I
Pengambilan Data

I 1£
Data SekunderData Primer

Data volume tanah, data geoteknik, 

data curah hujan, spesifikasi alat 

mekanis

Jenis dan type alat gali muat dan alat 
angkut serta jumlah alat yang tersedia, 

jarak lokasi penelitian ke dumping area, 
waktu produktif dan effisiensi keija

I
Tabulasi data

I
Pengolahan data

I
Analisa data

Dilokasi 1 digunakan 1 unit backhoe PC 750 dan 15 unit Scania P 360, 
dilokasi 2 digunakan 1 unit backhoe PC 800 dan 4 unit HM 400, dan 
dilokasi 3 digunakan backhoe PC 800 dan 3 unit HD 465 dengan pola 

pemuatan double stopping dimasing-masing lokasi

GAMBAR 1.1

DIAGRAM ALIR PENELITIAN
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